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KARAKTERISTIK CURAH HUJAN DI MALUKU

H. Rahalus. F. Latuny, dan F. A, Pattinama
Forecoster Stasiun Meteorclogi Patimua Ambon
Badan Meteorologl dan Geofisika

PENDAHULUAN

wilayah Indonesia berada di enfara dua benua don dua somudera, dan membentang
disepanjong daerah katulistwa. Berdasarkan kondisi tersebul, secora kimatologis, pola icim di iIndonesia
memiliki figa fipe kim, yoltu fipe Equatorial. tipe Monsun dan tipe Lokal. IkEm merupckan keadaan
yang menciikan atmosfer pada suatu daerah dalam jongka waktu yang cukup lama.

Tipa ikim Equatorial memiliki bonyak hujon sepanjang tahun dan memiliki dua puncak maksimurm,
biasanya pada bulon Maret don Okfober. Tipe ikim Monsun biosanya musim hujon berdangsung selam
& bulan, dan é bulan bedkutnya musim kemarau. Sedangkan fipe kim Lokal merupokan kebalikan dari
fipe Ikim Monsun,

Awal musim hujon/kemarau fidoklah selalu sama unfuk semua wikayah, Demikion pula panjang
musimnya, seperti hainya di wilayah Maluku. Berdasarkan data yang oda menunjukkan bahwa periode
musim of beberopo fempal di Maluku agok berbeda dengan wilayah lain di Indonesia, bahkan
sebagion doerch mempunyai periode yang berlawanan. Misainya beberapa daerah lain di Indonesia
seclang mengalami musim hujan, sementare ada beberopa doeroh di Maluku sedang berlangsung
musim kemarau, don sebaliknya.

Namun dar dota menunjukkan adanya fahun-tahun tertentu dimana ferjodi perbedaon jurnich
curah hujan yang mencolok. Hal ini menunjukkon pulo bohwa masin ada faktor lain yang ikut
berinteraksi mempengaruhi musim; antara lain fenomena alam global seperti gejalc B Nino dan
La nina.

TINJAUAN TEORI

Pado daosamya pembentukon cuaca dan ikim di Indonesia ditinjou dari proses fisis dan dinamika
atrmosfer sangat dipengaruhi oleh beberapa hal diantaranya gerak deklinasi matohar sepanjang tahun
(sistem eguatorial). Manakala matahari berada di Belahan Bumi Selaton (B85) akan menerima energi
surya maksimum sehingga udara relafif panas dan mengakibatkan tekanan udara rendah, bila proses
fisis dan dinomis terpenuhi maka akan muncul banyak owan dan kemudian hujan. Demikion sebaliknya
bile matahar beroda di Belahan Bumi Utara (BBU).

Dari bebrapa unsur cuaca, yang berpengaruh terhadap bidang pertanian adalah curah hujan.
Untuk dapat memanfactkan sumberdaya tersabut sebalknya perdu mempelojori sifat-sifat hujan. baik
yang bersifal normal moupun ekstrem.

Sifat hujon merupakan perbandingan antara jumlah curah hujan seloma rentang wakiu yang
ditetapkan [satu pericde musim kemarau) dengan jumiah curah hujan nomalnya (ratarata selama
30 tahun). Sifat hujon dikategorikan atas

o Di Atas Normal (AN) : Jika nilg curah hujan > 115 % terhadap ratarotanya,
= pormal (M) 1 Jika nilgl curah hujan antara 85 % - | 15 % terhadap ratoratanya.
« DiBowah Nomal (BN)  © Jika nilai curah hujan < 85 % terhadag rataratanya.

Sifert hujan prokiraan musim o suatu daerah diprakiraan normal, fidok berarti bahwa sefiop bulan
di musim fersebut intensitas curah hujannya akan terus menerus normal.  Akan tetapi secara akumulasi
curah hujan seloma periode hujan tersebut adalah nomnal. Terkecudii jika adanya gejala fenomena
clam global, yang dapat mengakibatkan sifat hujon di bawah normal dan sebaliknya di atas nomaol
pada perdode musim Fujan,

Oleh BMG, penentuan permulaan musim terbagi dug, yaitu :

1. Permulagon Musim Kemarau : ditetapkan berdasarkon jumlah curah hujan dalam satu dasarian
< 50 mm dan dikufi oleh beberapa dasaran berkutnya.

9. Permuloan Musim Hujan : ditetapkan berdasarkan jumiah curah hujan dalam satu dasanan > 30 mm
dan diikuti olen beberapa dasarian bedkutrya,
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Permulaan musim kemarau dan permulaan musim hujon blsa terjadi lebih awal [maju), sama dtau
letih lambat (mundur) dod nomoinya.

Dasarian adalah rentang wakiu selama 10 [sepuluh) har, dalam satu bulan dibagi menjadi 3 [tiga)
dasarian, yaitu ; i : '
a. Dasarian| : Tanggal 1 sampail dengan 10
b. Dasarian | : Tanggal 11 sampal dengan 20
c. Daosarian i : Tanggal 21 sampai akkir bulan,
Penentuan Daerah Prakiraan Musim (DPM) oleh BMG terbagi dua, yaitu :

a, DPM : Doerah yang pola hujan rataratanya memiliki perbedoan yang jelas antara periode
musim kemarau dan musim hujan, i

b. NonDPM : Daeroh-doerah yang pola hujon rateratanya tidak memiiki perbadoan yang jelas
antara periode musim kemarau dan musim hujan,

Dl wilayah Mauku dan Maiuku Utara memiiki 8 (delapan) daerah prakiraan musim, yaltu ;
Halmahera Tengah, Maluku Utara baglan Timur dan Utara

Maluku Utara bagian Barat

Maluku Tengah bagian Barat Laut

Maluku Tengah bagian Utara

Maluku Tengah baglan Timur

Maluku Tenggara bagion Utara dan Timur

Maluku Tenggara bagian Tengah

Maluku Tenggara bagian Borat

Akhir-akhir ini pemantauan cuaca dalam skala global juga memperhatikan kondisi muka laut dan
tekanan udara diaotasnya, Disamping itu, juge mash memperhitungkan pengaruh kondisi lokal seper!
topografi/gunung, gars pantai dan posisi lintang dan Bujur). Skala global ini blasanya dikenal dengan
fenomena alom yang disebut " El Nino dan La Nina”. -

Dalam pengerfian meteorologi. Bl Nino dipandang sebagal fenomena lautan-almosfer dalam skala
global, pengaruhnya sampai ribucn kilometer. El Ning sebenamya digunckan oleh Nelayan Peru pada
abad 19 untuk menandal air hangat yang muncul di sepanjang pantal Amerika Selatan. Beberapa wakiu
kemudian El Nino dikenal sebagal penyimpangan lkim pada skala yang besar, yang muncul bersamaan
dengan naiknya suhu muka laut di Pasifik Timur dan Tengah lebih panas darpada nomalnya. Sementarg
itu, suhu muka leut di perairan Indonesia berada di bawah nomal. Tahun-tahun terjadinya El Nino : 1918,
1940, 1957, 1945, 1972, 1976, 1986, 1992, 1997, 2002. Pengaruh El Nino berdompak menurunnya intensitas
curah hujon atau dopat dikatakan terjadinya kekerdngan. . Sedangkan La Nina merupakan kebalkan dari
peristiwa El Nino. Indikator yang dapat digunakan untuk dapat mengeatahul episode El Nino dan La Ning
adalah : !

Q. Indeks Csilasl Selatan (105)
b. SuhuMuka Laut di Lautan Posifik
¢. Pola Angin Timur Barat; Pengaruh Angin Pasat

intensitas B Nino dopat dikategorkan atas :

a. El Nino Lemah (Weak Bl Nino) : Jika anomall suhu muka laut di Paslfik Equator + 0,50C s/d 1,00
yang berlangsung selama 3 (tiga) bulan berturut-turut atau lebih .

b. E Nino Sedang (Moderate ElNino]  : Jika ancrmali subu muka laut di Pasifik Equator + 1,19C s/d 1,5 5C.

C. El Nino Kuat (Strong El Nino) tJika anomali suhu muka lout di Pasifik Equater + > 1,55C yang

berlongsung selama 3 (tiga) bulan berturut-tunut atau lebih,
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ANALISIS DATA
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Dota yang digunakan adaloh dota raterata bulonan curgh hujan darl beberapa Stasiun

Meteorologi di Maluku. Dari data-data fersebut menunjukkan bahwa pola musim i beberapa fempat

di wilayah Maluku sangat beragam, yang secara umum banyak dipengaruhi oleh fenomena lokal,
seperti tampaok poda Tabel 1. e IR

Tabel 1. Rata-rota perdode musim di Mahuku

wiusim Hujan husim Kemorau
e Gt T B E:?J'I'Cﬂ'l Huji:: ““"’ﬁ;‘:ﬁﬁ“ Curah I:uq-uxr:
[rmmy {mm)
1 AMBON APR=SEP 2018 OKT - MAR &lé
2 AMAHAI APR - SEP 1.585 OFT = MAR &85
3 EAIRATL MEl - SEP 1.042 OKT = APR Bl2
4 MAMLEA DES - MAR BE56 APR — NOP 5532
5 GESER DES - JUL 1434 AGS — NOP 385
& BANDA, DES - JUN 1.535 JUN = HOF sm
7 TUAL DES = JUN 2070 JUN = NOP 424
B SALMLAE] DES - ME 1.389 JUM - NOF 275

Nomun pada tahun 1997, dimana merupakan tahun El Nino dengan intensitas yang kual, curah
hujan di Maluku berada di bawah nomal. Hompir semua wilayah di Maluku mengalami bencana
kekeringan yang sangat berpengaruh di berbagai sekfor, yoitu di sekior penerbangan,. pertanian,
pelayaran, dan kesehatan. - el 134 & PSR

Perbandingon data cuwrah hujan uniuk daerah Ambon tahun 1997 dengon: nomainya dapat
diihat pada Tabel 2. Hitogram curah hujan bulanan dori beberapa stasiun meteorclogi di Maluku
disafkon pada Lompiran 1.

| o

Tabel 2. Data curah hujan Stasiun Meteorologl Pattimura Ambon Tahun 1997 dengan rnomalnya

No Bk Curah Hujan Normal Curah Hulan Tahun 1997
(mm) {mm)
1 JENUARI 125 39
2 PEBRUARI 10 4
3 MARET 136 44
4 APRIL 166 a7
5 MEI 356 25
& JUNI 508 32
7 Juu 451 97
8 AGUSIUS 360 2
9 SEPTEMBER 177 100
10 OKTOBER 94 6
1 NOVEMBER 45 14
12 DESEMBER 112 35
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Dari dafa di atas, menunjukkan bohwa eurah hujen tahun 1997 di daerah Ambon berado di
bawah narmal. Hal ini dapat diihat pada pericde musim hujan, rata-rata jumlch curah hujan sebesar
2.018 mm. Namun pada periode musim kemarau fahun 1997. rata-rata jumiah curah hujannya sebesar
616 mm. Dampak yang sangat dirasakan di bidong pertanian yaitu terjadinya kekeringan sehingga
mengakibatkan gagal panen. Hal Ini membawa kerugian yong cukup besar bukan saja di bidang
pertanian, fetap! juga di bidang penerbangan, pelayaran, dan kesehatan,

KESIMPULAN

* FPola musim di beberapa tempat d Maluku sangat beragam, Secara umum, kim di MalJku
termasuk dalam fipe Momsun, namun ada beberapa daerah yang termasuk dalam fipe Lokal,
Salah satu faktor utama yang memgengaruhi hal tersebut adalah pengaruh topografi/gunung
don efek teluk, Misalnya : Ambon, Kairatu dan Amanai,

* Fenomena dlam global Bl Nino tunut berpengaruh dalom pembentukan pola musim di Malukw,
Tahun 1997 merupakan tahun El Nine terkuat, dimana curah hujan d beberapa fempct di wilayah
Maluku berada di bawah nomal, sehingga terjodi kekeringan.

* Pengaruh dari fenomena alam El Nina membawa kerugion yang sangat besar di berbagai bidang,
seperti di penerbangan, pertanian, pelayaran, dan kesehatan,

DAFTAR PUSTAKA

Badaon Metecrologl dan Geofisika. Prakiraan Musim Hujan di Indonesia,
Buletin Meteorologi dan Geofisika
Data Curah Hujan Form F. Klim 71.
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Lampiran 1. Histogram Curah Hujan Bulonan dori Beberapa Stasiun Meteorologi di Maluky

oF 3 B .
e T e “REBe LN RN,
(a) Stamet Amioon b} Stamet Amahai

%%%E%‘%‘a ’h'ﬁ.%"&.% .&b%%%ﬁ;ﬁ%% TEES

e EvE
[c) Stamet Kairatu (d) E#un'beiﬂuﬂau

R e e T S %% % 0 Y % e h
(f) Stamet Banda

T EY R e ed

{g) Stamet Tual [n] Stomet Saumlok

5T2 Fenasoma BPTF Maluky, Pemerinmah Brrvng soluke don Unfesvalicne Pofinong



	Color5612.pdf (p.1)
	Color5613.pdf (p.2)
	Color5614.pdf (p.3)
	Color5615.pdf (p.4)
	Color5616.pdf (p.5)

